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RINGKASAN PROYEK 

(PROJECT SUMMARY) 

 

Salah satu jurnal yang dikelola oleh Research and Technology Transfer (RTTO) adalah 

Binus Business Review (BBR). Pada tahun 2016, BBR terpilih menjadi salah satu jurnal 

nasional yang  dibina oleh Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemristek 

DIKTI) agar dapat menjadi jurnal internasional. Namun, saat ini BBR masih merupakan 

Jurnal Nasional, sehingga hal ini menjadi tantangan bagi RTTO dalam memasarkan BBR di 

tingkat internasional. Terkait masalah ini, RTTO berinisitatif untuk menerapkan strategi 

pemasaran berbasis e-mail dan media sosial agar dapat mengundang calon kontributor 

jurnal di tingkat internasional. Tujuan utama proyek adalah meningkatkan brand awareness 

BBR di tingkat internasional. Manfaat utama proyek adalah  terwujudnya kesadaran agar 

BBR dapat dikenal di tingkat internasional. Capaian proyek adalah BBR mendapat 27 

artikel dari internasional, yaitu 6 artikel telah diterbitkan pada Volume 7 nomor  1 dan 2 

tahun 2016. BBR telah merekrut 15 editor dari berbagai negara dan benua, beberapa di 

antara mereka memiliki reputasi publikasi yang terindeks Scopus. BBR telah merekrut 15 

editor dari berbagai negara dan benua,  beberapa di antara mereka juga memiliki reputasi 

publikasi yang  terindeks Scopus.   

 

Keyword: pemasaran e-mail, pemasaran media sosial, internasionalisasi jurnal, strategi 

     pemasaran jurnal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang Proyek 

Research and Technology Transfer (RTTO) saat ini mengelola enam jurnal tingkat 

nasional, yaitu Lingua Cultura, CommIT, The Winners, Binus Business Review (BBR),  

Humaniora, dan ComTech.  Aspek penting dalam pengelolaan sebuah jurnal adalah 

pemasaran jurnal, proses telaah naskah, dan administrasi dokumen pendukung.  BBR 

pertama kali terbit pada tahun 2010 dengan tujuan untuk mempublikasikan hasil 

penelitian faculty member di Universitas Bina Nusantara (Binus), khususnya jurusan 

Manajemen, Akuntansi, dan Ekomomi. Pada tahun 2016, BBR terpilih menjadi salah satu 

Jurnal Nasional yang dibina oleh Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

(Kemristek DIKTI) agar dapat menjadi jurnal internasional yang terindeks Scopus. 

Internasionalisasi jurnal Binus ini seiring dengan visi Binus 20/20 – “A World-class 

Knowledge Institution … in continuous pursuit of innovation and enterprise” yang perlu 

ditumbuhkembangkan sebagai upaya untuk menciptakan inovasi. Demikian juga, jurnal 

merupakan salah satu wadah untuk menampung pengetahuan yang berfungsi sebagai 

penunjang pengembangan knowledge institusi, khususnya di Binus. 

 

Berdasarkan latar belakang ini maka RTTO berinisitatif untuk menerapkan strategi 

pemasaran berbasis e-mail dan media sosial agar dapat mengundang calon kontributor 

(penulis, editor, dan peer reviewer) dari  tingkat nasional dan internasional sehingga BBR 

dapat terindeks di Scopus. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Tabel 1 merupakan statistik perkembangan tata kelola jurnal BBR. Pada tahun 2010 

hingga 2014 BBR hanya dikenal oleh faculty member di Binus sehingga hanya memenuhi 

persyaratan sebagai jurnal lokal dan pada tahun 2011 BBR telah memenuhi persyaratan 

sebagai jurnal nasional. Hal ini menjadi tantangan bagi RTTO dalam memperkenalkan 

dan memasarkan BBR di tingkat nasional dan internasional. 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1 Komposisi Penulis, Dewan Redaksi, dan Peer Reviewer  

BBR 2010 – 2016 

No Keterangan Artikel Dewan Redaksi Peer Reviewer 

Lokal Nas. Int. Lokal Nas. Int. Lokal Nas. Int. 

1 Vol. 1 No. 1 (2010) 24 0 0 16 0 0 15 0 0 

2 Vol. 1 No. 2 (2010) 28 0 0 16 0 0 16 0 0 

3 Vol. 2 No. 1 (2011) 55 0 0 16 0 0 16 0 0 

4 Vol. 2 No. 2 (2011) 43 0 0 16 0 0 16 0 0 

5 Vol. 3 No. 1 (2012) 53 0 0 30 0 0 30 0 0 

6 Vol. 3 No. 2 (2012) 35 0 0 30 0 0 30 0 0 

7 Vol. 4 No. 1 (2013) 50 0 0 30 0 0 30 0 0 

8 Vol. 4 No. 2 (2013) 30 0 0 30 0 0 30 0 0 

9 Vol. 5 No. 1 (2014) 40 0 0 30 0 0 30 0 0 

10 Vol. 5 No. 2 (2014) 22 0 0 30 0 0 30 0 0 

11 Vol. 6 No. 1 (2015) 14 1 0 21 3 0 21 3 0 

12 Vol. 6 No. 2 (2015) 14 1 0 21 3 0 21 3 0 

13 Vol. 6 No. 3 (2015) 14 1 0 21 3 0 21 3 0 

14 Vol. 7 No. 1 (2016) 12 2 1 3 3 6 15 3 2 

 

Berdasarkan Tabel 1, rumusan masalah proyek adalah: 

1. Bagaimana  strategi  meningkatkan brand awareness terhadap BBR pada tingkat 

nasional dan internasional? 

2. Bagaimana efisiensi dan efektivitas dari penerapan strategi e-marketing pada 

BBR? 

 

1.3.Tujuan dan Manfaat 

 

Tujuan proyek adalah: 

1. Terwujudnya brand awareness terhadap BBR di tingkat internasional. 

2. Mengembangkan database e-mail dari jurnal-jurnal bidang Manajemen, Ekonomi, 

Akuntansi, dan Manajemen Hotel yang terindeks DOAJ. 

3. Tersebarnya call for paper untuk mengundang calon penulis pada tingkat nasional 

dan internasional agar mengirimkan artikel hasil penelitian mereka ke BBR. 

4. Tersebarnya call for editor/reviewer untuk mengundang calon editor dan peer 

reviewer pada tingkat nasional dan internasional pada BBR melalui e-mail dan 

media sosial. 

 

 

 



 

Manfaat dari inisiatif proyek adalah: 

1. BBR dapat dikenal di tingkat internasional. 

2. Memiliki database calon penulis, dewan redaksi, dan peer reviewer yang akurat 

dan terpercaya sehingga berpotensi untuk berkontribusi pada BBR. 

3. Mendapatkan artikel yang berkualitas dari calon penulis nasional maupun 

internasional secara efisien dan efektif. 

4. Mendapatkan editor dan peer reviewer bertaraf nasional dan internasional yang 

bereputasi tinggisecara efisien dan efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



1.4. Rencana Penerapan Proyek  

Tabel 2. Rencana Kegiatan Penerapan Proyek 

No Aktivitas (Activity) 

Bulan (Month) 

Keluaran (Output) 
5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Mengumpulkan file artikel dari jurnal 

yang terindeks di DOAJ dengan 

menggunakan WinHTTrack Website 

Copier. 

√ √ √      File artikel jurnal yang terindeks di DOAJ . 

2. Mengekstrak e-mail dari file artikel 

jurnal dengan menggunakan Atomic 

E-mail Logger. 

   √ √    List e-mail dari artikel jurnal yang terindeks di 

DOAJ. 

3. Membersihkan e-mail dari duplikasi 

dengan menggunakan Ms. Excel. 

     √   List e-mail yang unik. 

4. Mengupload database e-mail ke Milis 

Binus. 

     √   Database milis Binus ter-update. 

5. Mengirimkan e-mail call for paper 

dengan menggunakan Milis Binus. 

      √  E-mail call for paper terkirim. 

6a. Meng-update database e-mail apabila 

ada calon kontributor keberatan atau 

e-mail gagal terkirim . 

       √ Database milis Binus ter-update. 

6b. Merespon e-mail dari calon 

kontributor yang membalas e-mail 

call for paper. 

       √ Mendata artikel dari penulis internasional atau 

biodata dari editor internasional. 

7 Menyebarkan call for paper. melalui 

media sosial 

   √ √ √   Menyebarkan call for paper. melalui media sosial 

 



 

Proyek penerapan e-Marketing dilaksanakan selama 8 bulan, yaitu dari Mei s.d Desember 

2016.   Kegiatan mengumpulkan file artikel dari jurnal yang terindeks di DOAJ dengan 

menggunakan WinHTTrack Website Copier dengan luaran berupa file artikel jurnal yang 

terindeks di DOAJ dilakukan selama 3 bulan (Mei-Juli 2016), kemudian untuk 

mendapatkan list e-mail dari artikel jurnal yang terindeks di DOAJ.dilakukan dengan cara 

mengekstrak e-mail dari file artikel jurnal yang terindeks di DOAJ dilakukan selama 2 

bulan (Agustus- September 2016). Pada bulan Oktober dilakukan pembersihan e-mail dari 

duplikasi dengan menggunakan Ms. Excel yang dilaksanakan pada Oktober 2016. 

 

Secara paralel, pada bulan Oktober dilakukan pula kegiatan mengunggah  database e-mail 

ke Milis Binus yang ter-update, kemudian call for paper dikirim melalui milis Binus pada 

November 2016. Kegiatan meng-update milis dan menjawab e-mail pada kontributor yang 

mengirim artikel atau menyatakan kesediaan mereka sebagai editor dilakukan pada 

Desember 2016. Penyebaran call for paper melalui media massa dilakukan pada bulan 

Agustus s.d Oktober 2016 untuk mendapatkan kontributor BBR. 

 

1.5.Perkiraan Efisiensi Sumber Daya  

Sebelum Diterapkan E-Marketing (Before) 

Pengelolaan BBR yang dilakukan tanpa dukungan teknologi, dalam hal ini adalah 

penerapan strategi e-marketing,  telah menyebabkan inefisiensi pengelolaan seperti, 

besarnya sumber daya yang dibutuhkan besar, lamanya waktu untuk mendapatkan 

kontributior dan keterjangkauan secara geografis terbatas.  

 

Pemasaran cara lama BBR dilakukan dengan memperbanyak flyer sebanyak 300-500 

lembar, yang disebarkan pada saat ada faculty member yang mengikuti seminar nasional 

atau internasional, kegiatan studi banding, dan distribusi jurnal ke universitas rekanan. 

Contohnya: 

1. Kegiatan studi banding ke Universitas Ciputra Surabaya pada tahun 2015, 

dilakukan oleh 1 orang. 

2. Kegiatan pelatihan tata kelola jurnal di Universitas Malang pada tahun 2015, 

dilakukan oleh 4 orang 

3. Kegiatan pelatihan tata kelola jurnal di Universitas Pendidikan Indonesia pada 

tahun 2016, dilakukan oleh 1 orang. 



4. Kegiatan seminar internasional yang diadakan oleh Institute Teknologi 10 

Nopember di Lombok pada tahun 2016, dilakukan oleh 1 orang. 

 

Analisis pemasaran cara lama adalah : 

1. Biaya  yang dibutuhkan untuk promosi adalah fotokopi flyer sebesar 

Rp.50.000,00. 

2. Melibatkan 7 orang untuk melakukan pemasaran sehingga pemasaran tidak 

efisien. 

3. Memerlukan waktu yang lama, yaitu rata-rata 4 hari kerja (waktu pelaksanaan 

seminar, studi banding, dsb.), sehingga pemasaran tidak efisien. 

4. Perolehan artikel tidak banyak dan memerlukan waktu lama, sehingga tidak 

efektif. 

5. Hanya kontributor bertaraf nasional yang bersedia bergabung dengan BBR 

sehingga pemasaran cara ini tidak efektif. 

 

Setelah Diterapkan E-Marketing (After) 

Dibandingkan dengan pemasaran cara lama maka terdapat efisiensi dan efektivitas dalam 

penerapan strategi e-mail marketing, yaitu : 

1. Penggunaan aplikasi WinHTTrack Website Copier yang merupakan aplikasi 

freeware. 

2. Pembelian lisensi untuk Atomic Email Logger sebesar Rp.800.000,00 diperoleh 

dari dana hibah tata kelola Open Journal System (OJS). Atomic Email Logger 

berfungsi untuk mengunduh e-mail address dari file berformat pdf. 

3. Penggunaan milis Binus sebagai  layanan yang sudah dimiliki oleh IT Direktorat. 

4. Merekrut tenaga part-time selama 3 bulan dengan biaya Rp.3.000.000,00 yang 

dibayar dari dana hibah tata kelola OJS. 

5. Kontributor bertaraf internasional bersedia bergabung dengan BBR sehingga 

pemasaran cara ini efektif. 

 

Dampak Penerapan E-Marketing 

Dampak penerapan e-marketing adalah: 

1. Peningkatan jumlah kontributor (penulis, editor, dan peer reviewer) dari 

internasional. 

2. Pelaksanaan strategi pemasaran e-mail dan media sosial yang efektif dan efisien. 



3. Dengan menggunakan mencantumkan alamat website pada penyebaran e-mail 

marketing, maka kontributor dapat mempelajari profil BBR.  

4. Apabila penerima merespon e-mail marketing maka pengelola akan membuat 

database baru. Pengelola dapat mengirimkan e-mail dengan lebih personal untuk 

menyampaikan penawaran lain di kemudian hari. 

 

1.6. Resiko Proyek 

Beberapa resiko yang dapat teridentifikasi dalam proyek  ini adalah: 

1. Terdapat potensi bahwa database email yang terkumpul belum tentu memiliki 

bidang ilmu dengan focus and scope yang sesuai dengan BBR. 

2. Pengiriman e-mail secara masal dan berkala memiliki resiko ketidaknyamanan dari 

sisi penerima karena e-mail dianggap sebagai spam. 

 

 

II. STUDI PUSTAKA 

2.1. Pengertian internet marketing 

Menurut Dlodlo dan Mafini (2014), internet marketing dapat dianggap sebagai 

penggunaan data elektronik dan aplikasi untuk perencanaan dan pelaksanaan konsep, 

distribusi, promosi dan harga ide, barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang 

membantu tujuan-tujuan individu dan organisasi. Menurut Smith dan Chaffey (2005), 

tujuan dalam e-marketing adalah meningkatkan penjualan, menambah nilai, mendekatkan 

ke pelanggan, menghemat biaya, dan memperluas merk secara online. 

 

2.2. Penelitian Terdahulu Mengenai Penerapan Email Marketing  

 Alford dan Page (2015) menyatakan bahwa pengelola bisnis perlu mengadopsi metode 

pemasaran secara online seperti e-mail marketing dan media sosial. Rettie & 

Chittenden(2002) menyatakan bahwa e-mail marketing mulai dikenal sebagai media yang 

efektif untuk pemasaran dengan media internet dan faktor-faktor yang mempengaruhi e-

mail marketing yang efektif adalah judul e-mail, panjang e-mail, keuntungan, dan jumlah 

gambar. Motivasi pengguna untuk membagikan e-mail ke rekan-rekannya adalah isi e-

mail menyenangkan dan isi e-mail dapat membantu sesama (Phelps, Lewis, Mobilio, 

Perry, & Raman, 2004). Mengamati perkembangan tren di atas maka pihak manajemen 

perlu mempertimbangkan konsep pemasaran word of mouth, e-mail marketing, dan media 

sosial (Minazzi, 2015). P. R. Smith & Zook(2011) menyatakan bahwa proses pengiriman 



e-mail perlu dilakukan secara berkala dan perlu membuat daftar responden khusus yang 

telah berkontribusi sehingga dapat diberikan penawaran lain. 

 

2.3. Penelitian Terdahulu Mengenai Penerapan Pemasaran Media Sosial 

Berdasarkan data Digitalbuzz (2016), situs media sosial saat ini memiliki jumlah 

pengguna aktif sebesar 2.3 miliar pengguna dan diakses oleh 1.9 miliar melalui perangkat 

mobile, Facebook merupakan media sosial yang memiliki pengguna aktif paling besar. 

Pangsa pasar pengguna media di Indonesia adalah 30% dari total populasi pengguna 

media sosial di dunia dan mengakses media sosial mereka selama 2.9 jam per hari. Dapat 

disimpulkan bahwa media sosial termasuk Facebook, Google+, Twitter, dll, sangat 

penting untuk strategi perusahaan, produk, dan layanan. DiPietro, Crews, Gustafson, & 

Strick (2012) menyatakan bahwa situs jejaring sosial merupakan media yang tepat untuk 

memasarkan dan mengiklankan merek restoran dengan biaya yang rendah.  

 

DiPietro et al. (2012) menambahkan bahwa Facebook dapat digunakan untuk 

membangun hubungan dengan pelanggan, mengiklankan produk dan layanan yang 

dimiliki, dan mendapatkan pelanggan baru. Li & Greenhow (2015) membahas bagaimana 

akademisi menggunakan media sosial untuk mempromosikan hasil penelitian mereka 

dalam mengadakan seminar dan dapat disimpulkan bahwa media sosial dapat digunakan 

untuk menyampaikan berita terkini, memperkuat hubungan, mempertahankan relasi, dan 

budaya seminar.  

 

Andrlić & Ružić (2010) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pengguna 

internet yang teredukasi cenderung untuk membeli produk perjalanan wisata secara 

online adalah ketersediaan informasi dan kemudahan dalam penggunaan, hemat waktu, 

dan mudahnya untuk membandingkan informasi. Curtis et al. (2010)menyatakan bahwa 

adopsi media sosial merupakan metode yang tepat untuk diadopsi oleh perusahaan nirlaba 

untuk mempromosikan tujuan organisasinya. 

 

  



III. Implementasi Proyek 

 

3.1. Langkah Pelaksanaan Proyek 

Terdapat beberapa tahapan dalam pelaksanaan proyek ini, 

1. Pengumpulan Data 

i. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan bagian yang sangat penting dalam menginisiasi 

proyek ini. Pencarian informasi terkait dengan literatur yang memadai dan 

relevan sesuai dengan masalah dan tujuan inisiatif dilakukan dengan 

mengeksplorasi hasil penelitian terdahulu yang bersumber dari jurnal 

ilmiah yang sudah dipublikasikan di tingkat nasional maupun internasional 

melalui Google Scholar dan dokumen pendukung lainnya serta beberapa 

referensi yang diperoleh dari internet 

 

ii. Pengumpulan Dokumen Pendukung 

Pengumpulan dokumen pendukung merupakan bagian yang sangat penting 

dalam mempelajari dan mengevaluasi proyek ini. Pengumpulan dokumen 

pendukung dalam proyek ini adalah merekap komposisi penulis, editor dan 

peer reviewer BBR dari tahun 2010 hingga 2016. 

 

2. Implementasi. 

Sebelum memulai implementasi, data dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis dokumentasi dan menggunakan Ms. Excel untuk mengolah data 

komposisi penulis, editor, dan peer reviewer BBR dari tahun 2010 hingga awal 

2016. Hal ini perlu dilakukan untuk dapat mengetahui dampak dari 

implementasi proyek ini. 1 mahasiswa dari jurusan SI-MN direkrut untuk 

membantu penerapan pemasaran melalui e-mail dan pemasaran media sosial. 

Dana untuk merekrut mahasiswa dan pembelian aplikasi harvest e-mail dari 

file berformat pdf tersebut diperoleh dari sisa dana hibah tata kelola jurnal dari 

DIKTI. 

 

3. Evaluasi proyek. 

Kami mengevaluasi secara berkala pencapaian pemasaran melalui e-mail dan 

media sosial dengan menggunakan Trello dan komposisi dewan editor dan peer 

reviewer melalui website kami. 



3.2. Perkiraan biaya proyek 

Semua biaya yang dikeluarkan dalam proyek ini disponsori oleh hibah tata kelola jurnal 

elektronik dengan rincian berikut. 

 

Tabel 3. Perkiraan Biaya Proyek 

Keterangan Biaya Sumber 

Pembelian Software Atomic E-mail Logger Rp.800.000,00 DIKTI 

Pembelian Software HTTrack Free - 

Honor Tenaga Part-time Rp. 3.000.000,00 DIKTI 

Total Rp. 3.800.000,00 DIKTI 

 

3.3.  Ukuran Keberhasilan Proyek 

Keberhasilan proyek ini ditentukan oleh jumlah kontributor pada BBR. Hingga 9 

September 2016, 

 Jumlah artikel yang dikirimkan adalah 24 artikel dari internasional yaitu 6 

artikel telah diterbitkan pada edisi 1 dan 2 tahun 2016. 

 Jumlah editor yang telah bergabung adalah 16 editor dan 9 peer reviewer 

dari berbagai negara dan benua, dan beberapa diantara mereka memiliki 

reputasi publikasi yang luar biasa. 

 

3.4.  Perkiraan Dampak Proyek 

Dampak positif dari proyek ini adalah 

1. Peningkatan jumlah kontributor (penulis, editor, dan peer reviewer) dari 

internasional. 

2. Pelaksanaan strategi e-mail dan media social marketing yang efektif dan 

efisien. 

3. Dengan menggunakan mencantumkan alamat website pada penyebaran e-mail 

marketing, maka kontributor dapat mempelajari profil jurnal BBR. 

4. Apabila penerima merespon e-mail marketing maka pengelola akan membuat 

database baru dan pengelola dapat mengirimkan e-mail dengan lebih personal 

untuk menyampaikan tawaran-tawaran lain dikemudian hari. 

 

 

 

 



Beberapa resiko yang dapat teridentifikasi dalam inisiatif ini adalah:  

1. Terdapat potensi bahwa database e-mail yang terkumpul tidak selalu memiliki 

bidang ilmu yang sesuai dengan focus and scope dari jurnal BBR. 

2. Pengiriman e-mail secara masal dan berkala memiliki resiko ketidaknyamanan dari 

sisi penerima karena e-mail dianggap sebagai spam. 

 

  



LAMPIRAN 

(APPENDIX) 

 

1. Contoh Penggunaan HTTrack Website Copier 

 
Gambar 1. Tampilan Awal Aplikasi 

 

 

 
Gambar 2. Tampilan Setup Project 



 
Gambar 3. Tampilan Untuk Mengisi Daftar Website Jurnal yang Ingin Di-Copy 

 

 

 
Gambar 4. Tampilan untuk Setting Apabila Selesai Copy Website 

 



 
Gambar 5. Tampilan pada Saat Aplikasi Mengunduh File dari Website Jurnal. 

 

2. Contoh Penggunaan Atomic Email Logger 

 
Gambar 6. Daftar File Artikel yang akan Di-Harvest E-mail-nya. 



 
Gambar 7. Tampilan Aplikasi untuk Memilih File Artikel yang akan 

 Di-Harvest E-mail-nya. 

 

 

 
Gambar 8. Tampilan Aplikasi untuk Memilih Folder File Artikel yang akan  

Di-harvest E-mail-nya. 



 
Gambar 9. Tampilan Aplikasi Saat Menjalankan Proses Harvest E-mail. 

 

 
Gambar 10. Tampilan untuk Mentransfer Hasil Harvest E-mail ke Ms. Excel. 

 



 
Gambar 11. Tampilan Hasil Harvest E-mail pada Ms. Excel. 

 

3. Contoh Tampilan Email. 

 

Gambar 12. Contoh E-mail Call For Paper. 



 

Gambar 13. Contoh Respon E-mail Sebagai Editor dan Peer Reviewer. 

 

Gambar 14. Contoh Respon E-mail Sebagai Penulis. 



 

Gambar 15. Contoh Respon E-mail yang Gagal Terkirim. 

 

 

Gambar 16. Contoh Respon E-mail agar Dikeluarkan Dari Daftar Milis 



 

Gambar 17. Contoh E-mail Undangan Sebagai Editor pada BBR 

 

 

Gambar 18. Contoh E-mail Kesediaan Sebagai Editor pada BBR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Contoh Penyebaran Call for Paper Melalui Media Sosial 

 

Gambar 19. Contoh Penyebaran Call for Paper melalui Fanpage BBR 

Commented [a1]: implementation 



 

Gambar 19. Contoh Respon dari Calon Kontributor melalui Media Sosial 

 

5. Pencapaian BBR 2016 

Tabel 4. Pencapaian kontributor internasional pada BBR per 31 Juli 2016 

Negara Kontributor 

Mengirim 

artikel 

Terbit di tahun 

2016 

Editor Reviewer 

Australia 1 - - - 

Bangladesh 1 - - - 

Brazil - - 1 1 

India 2 1 - - 

Malaysia 1 - - - 

Nepal - - 1 1 

Nigeria 7 1 1 1 

Pakistan 1 - - - 

Poland - - 1 1 

South Korea - - 1 1 

United Kingdom - - 1 1 

Jumlah 13 2 7 7 

Commented [a2]: implementation 



 

 

Tabel 4. Pencapaian Kontributor Internasional pada BBR  

per 9 September 2016 

Negara 

Kontributor 

Mengirim 

artikel 

Terbit di tahun 

2016 

Editor Reviewer 

Australia 1 - - - 

Austria - - 2 - 

Argentina - - - 1 

Bangladesh 1 - - - 

Brazil 1 - 1 - 

Germany - - - 1 

Hong Kong - - 1 - 

India 2 1 - 2 

Malaysia 1 - 2 1 

Nepal - - 1  

Nigeria 16 1 1 1 

Pakistan 1 - - - 

Philippines - - 1 - 

Poland 1 - 1 - 

South Korea - - 1 2 

Spain - - 2 - 

Ukraine - - - 1 

United 

Kingdom 

- - 1  

United States - - 2 - 

Jumlah 23 2 16 9 

 



 

Gambar 20. Tampilan Dewan Editor BBR per 9 September 2016 

 

 

Gambar 21. Tampilan Profil Editor yang Memiliki Reputasi yang Sangat Baik  

di Scopus dari Amerika 

Commented [a3]: Output 1 

Commented [a4]: Output 2 



 

Gambar 22. Tampilan Profil Editor yang Memiliki Reputasi yang Sangat Baik  

di Scopus dari Eropa 

 

 

Gambar 23. Tampilan Peer Reviewer BBR per 9 September 2016 



 

Gambar 24. Tampilan Pelacakan Artikel pada Jurnal BBR 

Keterangan: 

 Warna hijau adalah artikel internasional. 

 Warna orange adalah artikel nasional. 

 Warna putih adalah artikel Binus 

 

 

 

Gambar 25. Tampilan pelacakan artikel pada jurnal BBR 

Keterangan: 

 Warna hijau adalah artikel internasional. 

 Warna orange adalah artikel nasional. 

 Warna putih adalah artikel Binus 

 

Commented [a5]: Output  

Commented [a6]: Output 3 
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